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MENINGKATKAN AKTIVITAS DAN HASIL BELAJAR
SISWA KELAS V SDN BASIRIH 1V PADA KONSEP SIKLUS AIR
MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF

Mukhyar Amani'
mukhyar@ut.ac.id

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar siswa kelas V SDN Basirih 1V pada konsep Siklus Air. Metode
yang di tempuh untuk mencapai tujuan tersebut melalui penelitian tindakan
kelas (PTK) dengan menerapkan model kooperatif yang dilakukan selama
2 siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas V SDN Basirih IV yang
berjumlah 10 orang, terdiri dari 5 orang laki-laki dan 5 orang perempuan.
Hasil penelitian pada siklus 1 menunjukkan aktivitas siswa masih kurang
karenanya masih perlu dilihat peningkatannya di siklus 2. Ketuntasan
klasikal siswa selama proses pembelajaran pada siklus 1 ini sebesar 60%
dan kategori hasil belajar selama proses pembelajaran masih tergolong
cukup baik. Siklus 2 menunjukkan aktivitas siswa yang diamati
menunjukkan Kategori tinggi untuk 9 parameter dengan persentase yang
berbeda-beda. Ketuntasan klasikal siswa selama proses pembelajaran pada
siklus 2 ini sebesar 80% dan kategori hasil belajar selama proses
pembelajaran sudah tergolong baik. Berdasarkan hasil tersebut terdapat
peningkatan aktivitas dan hasil belajar siswa kelas V SDN Basirih [V dan
siklus T ke siklus 2.

Kata kunci: aktivitas siswa, hasil belajar, siklus air, kooperatif

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20
menyebutkan bahwa pembelajaran merupakan sebuah proses interaksi antara peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan sebuah sistem yang terdiri atas berbagar komponen yang
mempengaruhi kualitasnya. Pada dasamya, proses pembelajaran dapat terselenggara
secara lancar, efisien, dan efektif berkat z.adanya interaksi yang positif, konstruktif;
dan produktif antara berbagai komponen yang terkandung di dalam sistem
pembelajaran tersebut.

Slameto (2010) memaparkan bahwa komponen pembelajaran adalah bagian-
bagian dari sistem proses pembelajaran yang menentukan berhasil atau tidaknya
proses pembelajaran. Adapun komponen-komponen tersebut meliputi: (1) tujuan

pembelajaran; (2) peserta didik; (3) pendidik; (4) bahan atau materi pelajaran; (5)

1 Dosen FKIP UT UPBJJ Banjarmasin

Scanned with CamScanner



pendekatan dan metode; (6) media atau alat; (7) sumber belajar dan (8) evaluasi.
Keseluruhan komponen tersebut berhubungan satu sama lain sebagai bagian dan
sistem pembelajaran.

Ada beberapa hal yang biasanya dijadikan acuan/ indikator berjalannya sistem
pembelajaran secara optimal. Beberapa diantaranya 1alah keaktifan siswa dan hasil
belajar. Keaktifan siswa dan hasil belajar sclama proses pembelajaran ditentukan dan
banyak hal. Salah satu vang berpengaruh adalah metode yang digunakan guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru merupakan tokoh penting
dalam menentukan kuantitas dan kualitas belajar. Oleh karena itu guru harus
memikirkan dan membuat perencanaan dengan seksama. Keaktifan siswa dalam
proses pembelajaran merupakan indikasi bahwa siswa memiliki minat yang tinggi
dalam belajar akan memberikan dampak positif bagi capaian hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal proses pembelajaran konsep siklus air guru
masih mendominasi proses pembelajaran. Kebanyakan guru selama ini cenderung
memilih metode ceramah untuk mengajarkan konsep siklus air sehingga dominasi
aktivitas guru selama pembelajaran tinggi. Dominasi guru selama pembelajaran ini
memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang masih rendah yaitu 63%
ketuntasan klasikal dengan kriteria ketuntasam maksimal (KKM) yang ditetapkan
sebesar 70 pada tahun ajaran 2014/2015. Oleh karena itu diperlukan model
pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa selama proses pembelajaran, salah
satunya dengan model pembelajaran kooperatif.

Isjoni (2010) mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
suatu strategi yang khusus dirancang untuk memberi dorongan kepada peserta didik
agar bekerjasama dalam proses pembelajaran. Jadi, belajar dengan model kooperatif
dapat diterapkan untuk memotivasi siswa agar berani mengemukakan pendapatnya,
menghargai pendapat teman, dan saling themberikan pendapat. Dengan demikian
model pembelajaran kooperatif dapat dijadikan sebagai altematif dalam rangka
meningkatkan keaktifan siswa. Aktifnya siswa dalam proses pembelajaran berdampak
positif terhadap hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA konsep Siklus Air ini.

Pembelajaran IPA konsep siklus air di SDN Basirih IV selama ini hanya
diajarkan melalui metode ceramah dengan guru sebagai pusat informasi. Hal ini juga
berimplikasi pada ketidakaktifan siswa selama proses pembelajaran. Berdasarkan hal
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tersebul maka penehiti mencoba melakukan  penclitian tindakan  denpan  yudul
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Felas V SDN Basinh 1V pada
Konsep Siklus Air Menpgumakan Model Kooperatif. Penchtian ini bertugnan untuk
Menigkatkan  Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas V SDN Basinh IV pada
Konsep Siklus Air Menggunakan Model Kooperatif

METODE PENELITIAN
Penchitian tindakan kelas terdini dan 2 siklus, masing-masing siklus terdin
dan 2 kali pertemuan. Adapun langkah-langkah dalam setiap siklus terdin dari
1. Perencanaan
Kepiatan yang dilakukan adalah:
a. Membuat perencanaan proses pembelajaran. Perencanaan yang dibuat adalah
berupa silabus dan RRP beserta perangkatnya.
b. Membuat kartu soal yang akan digunakan dalam proses pembelajaran
¢. Membuat instrumen observasi kegiatan siswa
2. Pclaksanaan
Kegiatan yang dilakukan adalah melaksanakan seluruh kegatan yang terdapat
didalam kegiatan perencanaan.

3. Observasi
Melaksanakan observasi atau pengamatan yang dilakukan oleh guru penclit

terhadap siswa pada saat pembelajaran kooperatif berlangsung untuk melihat
kegiatan siswa dan observasi yang dilakukan oleh guru kolaborasi terhadap
kooperatif yang diselenggarakan oleh peneliti.
4. Refleksi
Refleksi dilakukan pada akhir siklus I untuk melihat hasil dari kegiatan kooperauf
yang telah dilaksanakan. Kemudian hasil dan refleksi pada siklus pertama
merupakan acuan bagi peneliti untuk melakukan tindakan pada siklus selanjutnya
(siklus 1I). Selanjutnya pada siklus 1l melakukan perubahan tindakan pada proses
belajar mengajar terhadap kekurangan yang terjadi pada siklus I sehingga hasil
kooperatif akan menjadi lebih baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Basirih IV Kota Banjarmasin. Penelitian
ini dilaksanakan pada semester genap. Pemilihan waktu ini disesuaikan dengan
alokasi waktu yang disudah ditetapkan dengan konsep Siklus Air pelaksanaannya
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selama 4 minggu. Subjek penelitian adalah seluruh siswa dan siswi kelas V, yang

berjumlah 10 orang yang terdiri dari § siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki.

Sumber data pada penelitian ini diperoleh dari: Siswa, yaitu siswa dan siswi kelas V

SDN Basirih IV dan Guru.

Data diperoleh melalui hasil pre test dan post tes serta pengamatan selama
proses pelaksanaan penclitian. Data yang dikumpulkan dengan cara sebagai berikut:
(1) Test, Test dilakukan pada sctiap awal dan akhir sikus dengan menggunakan
lembar soal produk (test tulis). Soal yang diberikan adalah soal piithan ganda (2)
Observasi, observasi yang dilakukan dengan menggunakan lembaran instrumen untuk
melihat aktivitas guru dan siswa dalam proses pembelajaran, observasi dilakukan oleh
guru kolaborasi sebagai obscrver pada saat Proses belajar mengajar berlangsung.
Intrumen yang digunakan berupa lembar aktivitas guru dan siswa serta
keterlaksanaan proses pembelajaran yang ada pada rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP).

Teknik analisis data dilaksanakan sesuai dengan jenis data yang telah
dikumpulkan sebagai berikut:

1) Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kualitatif (aktivitas siswa dan
guru) diperlihatkan dalam bentuk tabel pergerakan siklus 1 ke siklus 2.

2) Analisis data hasil penelitian yang tergolong data kuantitatif dilakukan secara
deskriptif. Data ini berasal dari tes hasil belajar dan tes selama proses
pembelajaran.

3) Data hasil selama proses pembelajaran ditafsirkan ke dalam kalimat kualitatif
yakni baik (76-100%), cukup baik (56-75%), kurang (40-55%), dan buruk
(< 40%) (Arikunto, 1998).

4) Analisis data tentang respon siswa dilakukan dengan mendeskripsikan jawaban
setiap butir soal dari angket respon ‘siswa terhadap kegiatan pembelajaran,
kemudian dianalisis secara deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Temuan penelitian merupakan data-data hasil penelitian yang didapatkan

selama proses penelitian. Data yang didapatkan terdiri dari data siklus I dan siklus II

dan respon siswa terhadap pembelajaran, sebagaimana paparan di bawah ini.
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a. Data siklus |

Data siklus 1 terdiri dari data hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa dan
guru selama proses pembelajaran pada pertemuan 1 dan 2, hasil penilaian terhadap
proses pembelajaran siswa melalui LKS, <erta hasil belajar siswa yang dinilai melalui
pre test dan post test
1) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa diperoleh melalui hasil pengamatan
vang dilakukan observer melalui lembar aktivitas siswa. Ringkasan rata-rata aklivitas
siswa selama pembelajaran siklus 1 diperlihatkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Rata-rata Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Siklus 1.

Parameter yang diaman (%a)

Responden
1 2 3 4 5 6 7 b 9
M. Zakn F 4 5 5 4 4 3 3 3 i
% 1176 1470 1470 11,7 11,7 R82 882 8K2 8,82
6 6
Ramdinah F 4 4 5 I 3 4 3 5 4
% 12,12 12,12 1515 303 909 12,12 909 1515 12,12
M. llham F 4 5 5 3 2 k| 4 2
_ % 12,12 1515 1515 909 606 909  9m 12,12 6,06
Rini I 3 3 4 Z 4 1 I 3 4
Y% 10,71 10,71 1428 7,04 142 1428 357 1071 1071
¥
Rata-rata 1,67 13,17 1406 7,75 102 11,07 764 11,70 943
9
Kategon T T T R T T R T R

Katepon Aktivitas Siswa < 10% R= rendah (buruk), > 10% : T= unggi (bark) [ = frekuenst
Keterangan paramelter:

Memperhatikan penjelasan guru atau siswa lain.

. Membaca LKS atau buku-buku vang relevan.

. Melakukan pengamatan/percobaan.

Menulis hal-hal yang relevan dengan KBM.

Berdiskusi antar siswa/kelompok/guru.

Melakukan refleksi dan mengevaluasi proses penyelidikan.
. Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru.
Menyusun/melaporkan dan menyajikan hasil penyelidikan.
Membuat/menulis rangkuman pelajaran. .

NN NI NV ST S

Tabel 1, dari 9 parameter aktivitas siswa yang diamati terdapat 3 parameter
yang menunjukkan keaktifan siswa yang masih kurang yaitu pada parameter 4, 7 dan
9. Parameter yang menunjukkan keaktifan siswa tertinggi ialah pada parameter 3
dengan aktivitas melakukan pengamatan atau percobaan. Dalam proses pembelajaran
pada siklus 1 ini siswa sudah cukup mendominasi, namun belum dapat dikatakan

maksimal. Hal ini karena masih adanya beberapa parameter yang menunjukkan
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keaktifan siswa yang rendah atau kurang terutama untuk aktivitas menulis hal-hal
yang relevan dengan KBM, berdiskusi antar siswa atau kelompok atau guru dan

bertanya kepada siswa lain atau kepada guru,

2) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru
Data aktivitas guru merupakan data kualitatif yang mencakup aktivitas guru
dalam pembelajaran yang dilakukan oleh guru yang bersangkutan. Ringkasan dari

aktivitas guru pada pembelajaran siklus 1 seperti yang disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Ringkasan Aktivitas Guru dalam Pembelajaran Siklus |

Pertemuan Parameter yang diamati 5
| 2 3 4 5 6 7 8

6 3 3 2 3 5 3 28

% 1785 2142 1071 1071 7,04 1071 1785 1071 100
Kategori T T T T R T T T

Kategon Akuvitas Guru: < 10% rendah (baik), > 10% tinggi (buruk); (B=Baik dan R=buruk), f=
frekuensi, ¥= jumlah

Keterangan parameter:

Membimbing siswa memahami LKS

Membimbing siswa melakukan penga-matan/percobaan

Membimbing siswa menulis hal-hal yang relevan dengan KBM.

Membimbing siswa berdiskusi antar siswa/kelompok/guru

Membimbing siswa melakukan refleksi dan mengevaluasi proses penyelidikan.
6.  Mendorong siswa bertanya kepada siswa lain atau kepada guru,

Membimbing siswa menyusun/mela-porkan dan menyajikan hasil penyelidikan
8. Membimbing siswa membuat/menulis rangkuman pelajaran

e

~

Tabel 2 ada 7 aktivitas yang tergolong kurang baik dari 8 aktivitas guru yang
diamati. Ketujuh aktivitas tersebut ialah membimbing siswa memahami LKS,
membimbing siswa melakukan pengamatan atau percobaan, membimbing siswa
menulis hal-hal yang relevan dengan KBM, membimbing siswa berdiskusi antar
siswa/ kelompok/ guru, mendorong siswa bertanya kepada siswa lain atau kepada
guru dan membimbing siswa membuat atau menulis rangkuman pelajaran. Dari data
yang ada dapat disebutkan bahwa guru masih mendominasi aktivitas selama proses
pembelajaran. Aktivitas guru yang paling dominan dalam hal ini ialah membimbing
siswa berdiskusi antar siswa atau kelompok atau guru dengan jumlah persentase
tertinggi 21,42 %.

Aktivitas guru juga diamati melalui lembar kegiatan pembelajaran untuk
mengetahui pengelolaan kelas yang dilakukan guru sudah sesuai atau tidak seperti
RPP yang telah guru buat. Hasil rata-rata pengamatan seperti pada Tabel 3.
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Tabel 3. Rata-rata Data Observasi Pengelolaan Pembelajaran pada Siklus 1

Pertemuan Parameter Skor Kategon

A Tahap 1. Kegialan awal 3 Baik

| B. Tahap 2. Kegiatan inti 3 Baik
C. Tahap 3. kegiatan akhir 3 Bak
Rata-rata 3,00 Bak
A.Tahap 1. Kegiatan awal 4 Sangat Baik

2 B. Tahap 2. Kegiatan Inti 4 Sangat Baik
C. Tahap 3. Kegiatan akhir 3 Baik
Rata-rata 3.67 Sangat Baik

Kelerangan :

0.1 - 1,5 = Kurang baik, 2,6 - 3,5 = Baik, 1,6 2,5 = Cukup baik, 3,6 — 4,0 = Sangat baik

Hasil penilaian terhadap pengelolaan pembelajaran yang dilakukan guru pada
siklus I terdiri dari hasil pengamatan pada pertemuan 1 dan pertemuan 2. Pada
pertemuan | pengelolaan yang guru lakukan sudah terkategori baik dengan skor rata-
rata 3,00. Pada pertemuan 2 guru memperoleh skor 3,67 dengan kategori sangat baik.
Hasil ini menunjukkan guru sudah mampu mengelola kelas dengan baik sesuai

dengan RPP yang telah dibuat.

3) Hasil Belajar Produk

Kemampuan kognitif siswa diperoleh dari hasil belajar produk dan hasil
belajar proses. Hasil belajar produk terdiri dari pre test dan post test. Hasil belajar
proses diperoleh dari nilai LKS yang diberikan kepada siswa dalam kelompok.

Rata-rata hasil belajar pada pembelajaran siklus 1 terdiri atas pre test dan post
test pada pertemuan 1 dan 2 dengan ringkasannya pada Tabel 4. Tabel 4
menunjukkan bahwa nilai hasil ketuntasan pre test pada pertemuan 1 adalah 0%, ini
merupakan indikasi bahwa rata-rata siswa belum memiliki pengetahuan awal yang
memadai berkaitan dengan konscp tersebut. Hal ini menunjukkan kemampuan awal

siswa ternyata masih rendah dan belum mencapai

Tabel 4.  Ringkasan Data Ketuntasan Individual dan Klasikal yang diperoleh dan
Hasil Pre Test dan Post Test Siklus 1.

Hasil Belajar
. SumberData  Skor Tidak  Jwnlah % Tuntas
Sikdus 1 Maksimum T(‘;"“;S runtas Klasikal
= (org)
Pertemuan 1 Pre test 100 0 10 10 0
Post Test 100 4 6 10 40
Pertemnuan 2 Pre test 100 5 5 10 50

Scanned withWCEmStanner



Post Test 100 8 2 10 RO
Rata-rata Pre Test 25
Post Test 60

ketuntasan klasikal yang telah ditentukan. Hasil pembelajaran dapat dilihat pada post
test, presentasi siswa yang tuntas mengalami kenaikan scbesar 40%. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian siswa memperoleh pengetahuan baru, tetapi kenaikan
sebesar 40% pada post tes ini belum mencapai batas ketuntasan klasikal yang
ditetapkan yaitu sebesar > 80%. Berdasarkan hal tersebut penclitian dilanjutkan ke
periemuan kedua.

Pada pertemuan ke 2 seperti terlihat pada Tabel 4 skor maksimum pre test
pertemuan 2 siklus 1 sebesar 50%. Hal ini mengalami peningkatan dari pertemuan
sebelumnya. Hasil pembelajaran dapat dilihat pada post test, peresentasi siswa yang
tuntas mengalami kenaikan sebesar 80%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa
memperoleh pengetzhuan baru dengan kenaikan sebesar 30%. Ketuntasan 80% pada
post tes ini sudah mencapai batas ketuntasan klasikal yang ditetapkan yaitu sebesar =
80%. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan penelitian ini dapat memperbaiki hasil
belajar siswa. Namun demikian pembelajaran masih belum mencapai indikator
keberhasilan yang ditetapkan karena konsep yang disampaikan masih belum selesai
dan dilanjutkan ke siklus 2.

4) Hasil Belajar Proses
Hasil belajar proses dalam proses pembelajaran diperoleh dari kemampuan

siswa melaksanakan proses pembelajaran melalui penilaian terhadap lembar kerja
siswa yang dibagikan oleh guru pada saat proses pembelajaran yang dilakukan pada

siklus 1. Data hasil belajar proses terdapat pada Tabel 5.

Tabel 5. Ringkasan Rata-rata Data Hasil Pfoses Pembelajaran Siklus 1.

Perteruan Jumlah Skor Rata-rata  Skor Maksimum % Kategori
Kelompok
1 Cukup
2 3 60 100 60 Paik
Keterangan:

76-100% = Baik: 56-75% = Cukup baik; 40-55% = Kurang; < 40% = Buruk (Arikunto, 1998)
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Hasil belajar proses seperti yang tercantum pada Tabel 6 diperoleh dari
kemampuan siswa melaksanakan proses pembelajaran melalui penilaian terhadap
LKS yang telah dikerjakan dalam kelompoknya masing-masing. Pada Tabel 6 terlihat
hasil selama proses pembelajaran yang diperolch dari LKS pada siklus 1 dapat
dikategorikan cukup baik karena persentasenya hanya mencapai 60%.

Evaluasi terhadap proses pembelajaran pada siklus 1 dapat diuraikan sebagai
berikut:

1. Aktivitas siswa sudah menunjukkan dominasi yang tinggi karena dari 9 parameter
yang diamati hanya ada 3 parameter yang menunjukkan keaktifan siswa yang
masih kurang karenanya masih perlu dilibat peningkatannya di siklus 2.

2. Aktivitas guru masih lebih dominan jika dibandingkan dengan siswa, ini terlihat
dari tingginya dominasi guru untuk 7 parameter dari 8 parameter yang diamati.
Parameter yang menunjukkan dominasi guru tertinggi yaitu membimbing siswa
berdiskusi antar siswa atau kelompok atau guru. Pengelolaan guru terhadap
pembelajaran sudah terkategori sangat baik pada pertemuan kedua.

3. Ketuntasan klasikal siswa selama proses pembelajaran pada siklus 1 ini sebesar
60%. Ketuntasan ini belum mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan sebesar
> 80% jadi masih perlu dilihat bagaimana hasil pada siklus 2 untuk melihat apakah
ada perbaikan hasil pada siklus tersebut.

4, Kategoni hasil belajar selama proses pembelajaran masih tergolong cukup baik,

jadi masih perlu dilihat peningkatannya pada siklus 2.

b. Data siklus 2
Data yang diperoleh pada siklus 2 sama dengan hasil pada siklus 1 meliputi

aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran pada pertemuan 3 dan 4, hasil
penilaian terhadap proses pembelajaran siswa melalui LKS pertemuan 3 dan 4, serta
hasil belajar siswa yang dinilai melalui pre test dan post test.
1) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa pada pembelajaran siklus 2 dilihat pada Tabel 6.
Tabel 6, Ringkasan Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran Siklus 2

Parameler yang diamati (%)
Responden 3 5 3 7 8 9

[ %]
w

M. Zakir F 3 5 6 4 3 5 5 1 3
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Y% 169 1282 1538 1025 10,25 12,82 1282 1025 7.9

Ramdinah F 3 4 4 4 5 4 4 4 4
% R33 111 10T 100 13,89 1,11 1L, 1,01 1111

M. llham F 4 3 5 5 4 5 3 5 4
% 1081 811 13,51 13,51 10,81 1351 8,11 1351 10381

Rini 5 4 4 4 3 4 k) 4 4

% 1428 1143 1143 1143 857 11,43 857 1143 1143
Rata-rata % 1027 1086 1285 11,57 1088 1221 10,15 1157 1026
Katepon T T T T T T T T T
Keterangan kategori: jika R < 10%: rendah/ hurang buik; jika T > 10%: tinggi/ baik
Kelerangan parameter;

Memperhatikan penjelasan guru atau siswa lain.

Membaca LKS atau buku-buku yang relevan.

Melakukan pengamatan/percobaan.

Menulis hal-hal yang relevan dengan KBM.

Berdiskus) antar siswa/kelompok/guru.

Melakukan refleksi dan mengevaluasi proses pengamian/ penyelidikan,
Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru.

Menyusun/melaporkan dan menyajikan hasil pengamatan/ penyelidikan.
Membuat/menulis rangkuman pelajaran

T

=2l

oo N

Pada Tabel 6, untuk siklus 2 dari 9 parameter aktivitas siswa yang diamati
menunjukkan kategori tinggi untuk 9 parameter dengan persentase yang berbeda-
beda. Parameter yang menunjukkan keaktifan siswa tertinggi ialah pada parameter 3
dengan aktivitas melakukan pengamatan/ percobaan.
2) Hasil Pengamatan Aktivitas Guru

Aktivitas guru pada pembelajaran siklus 2 seperti ringkasan Tabel 7.
Tabel 7. Ringkasan Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran Siklus 2

Parameter yang diamati )
Pertemuan T 2z 3 4 s 6 71 3
F 2 3 2 3 ' E 4 2 21
Rata-rata 9% 9,52 1428 9,52 1428 9,52 1428 19,04 952 100
Kategori RGIIT R T R T T R
Keterangan kategori: jika R < 10%: rendah/ baik; jika T 2 10%: tinggi/ kurang baik
Keterangan parameter:
1. Membimbing siswa memahami LKS
2. Membimbing siswa melakukan pengamatan/ percobaan
3. Membimbing siswa menulis hal-hal yang relevan dengan KBM.
4. Membimbing siswa berdiskusi antar siswa/ kelompok/ guru
5. Membimbing siswa melakukan refleksi dan mengevaluasi proses pengamatan/ penyelidikan.
6. Mendorong siswa bertanya kepada siswa lain atau kepada guru.
7. Membimbing siswa menyusun/mela-porkan dan menyajikan hasil pengamatan/ penyelidikan
8. Membimbing siswa membuat/menulis rangkuman pelajaran
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Pada Tabel 7 terlihat bahwa aktivitas guru pada siklus 2 ini menurun. Ini
berarti dominasi guru tclah menunjukkan penurunan meskipun angka penurunan
untuk parameter tidak terlalu signifikan. Dari hasil ini dapat disimpulkan aktivitas
guru pada siklus 11 sudah baik. Selain dilihat dari aktivitas guru pada siklus 11
kemampuan guru selama mengajar juga dilihat dari kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran yang diamati melalui lembar kegiatan pembelajaran.
Hasil pengamatan terhadap kemampuan guru mengelola proses pembelajaran
disajikan seperti pada Tabel 8..

Tabel. 8 Rata-rata Data Observasi Pengelolaan Pembelajaran pada Siklus 2

Pertemuan Parameter Skor Kategon

A.Tahap 1. Kegalan awal 4 Sangat Baik
3 B. Tahap 2. Kegjatan Inti 4 Sangat Baik

C. Tahap 3. kegiatan akhir 3 Baik
Rata-rata 3,67 Sangat Baik
A.Tahap 1. Kegiatan awal 4 Sangat Baik
4 B. Tahap 2. Kegiatan Inti 4 Sangat Baik
C. Tahap 3. Kegiatan akhir 4 Sangat Baik
Rata-rata 4 Sangat Baik

Keterangan :

0,1 -1,5 = Kurang baik, 1,6 — 2,5 = Cukup baik, 2,6 - 3,5 = Baik, 3,6 — 4,0 = Sangat baik

Tabel 8. kemampuan guru selama mengelola proses pembelajaran pada
pertemuan 3 memperoleh hasil penilaian terkategori sangat baik, perbaikan
pengelolaan kemudian terlihat pada pertemuan 4 dimana guru sudah memperoleh
skor maksimal yaitu 4 dengan kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran meningkat dan siklus [ ke siklus
II, dan dapat dikatakan guru sudah mampu mengelola kelas dengan sangat baik.

3) Hasil Belajar Produk
Hasil belajar produk dalam proses pada siklus 2 disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Ringkasan Data Ketuntasan Individual dan Klasikal yang diperoleh dari
Hasil Pre Test dan Post Test siklus 2

Hasil Belajar
Skor Tuntas Tidak % Tuntas
Peemuan  Test  pptcimum (o) Tuntas V™A Kiagikal
(org)
| Pre Test 100 4 6 10 40
Post Test 100 7 3 10 70
2 Pre Test 100 6 4 10 60
Post Test 100 9 l 10 950
Pre Test 100 50
Raarata b Test 100 80

Scanned with CamScanner



12

Hasil rata-rata pre ftest pada Tabel 11 siswa yang tuntas belajar
persentasenya 50%. Nilai ini belum mencapai  standar ketuntasan klasikal
minimal. Ini berarti kemampuan awal siswa terhadap konsep yang akan diajarkan
sudah cukup baik dan jika dibandingkan dengan siklus | menunjukkan adanya
peningkatan. Adapun untuk hasil post test setelah materi pelajaran disajikan pada
siklus 2 ini sudah menunjukkan ketuntasan  individu yang meningkat. Secara

kescluruhan  kefuntasan klasikal sudah terpenuhi. Ini ditunjukkan dengan
persentase ketuntasan 80%,

4) Hasil Belajar Proses

Data hasil belajar selama proses ditunjukkan melalui hasil penilaian
terhadap LKS yang dikerjakan siswa sclama proses pembelajaran. Ringkasan hasil
belajar selama proses siklus II terdiri dari skor LKS hasil pertemuan 3 dan
pertemuan 4 seperti pada Tabel 10,

Tabel 10. Ringkasan Data Hasil selama Proses Pembelajaran Siklus 2

Pertemuan Jumlah Skor Rata-rata  Skor Maksimum Y% Kategori
Kelompok
2 3 76,67 100 76,67 Bak
Keterangan:

76 - 100% = Baik; 56- 75% = Cukup baik; 40- 55% = Kurang; < 40% = Buruk {Arikunto, 1998)

Hasil belajar proses seperti yang tercantum pada Tabel 10 diperoleh dari
kemampuan siswa melaksanakan proses pembelajaran melalui penilaian terhadap
LKS yang telah dikerjakan dalam kelompoknya masing-masing. Pada Tabel 10
terlihat hasil selama proses pembelajaran yang diperoleh dari LKS pada siklus 2
sudah dikategorikan baik dan menunjukkan peningkatan dibanding siklus 1. Pada
siklus 2 persentasenya 76,67% sehingga dapat dikategorikan baik.

¢. Respon Siswa terhadap Proses Pembelajaran
Respon siswa di dalam pembelajaran seperti Tabel 11.
Respon siswa terhadap proses pembelajaran seperti pada Tabel 11,
sedangkan ringkasannya adalah sebagai berikut:
I. Semua siswa (100%) menyatakan senang dengan pembelajaran yang telah
dirancang oleh guru. Hal ini disebabkan pembelajaran dengan menggunakan
pembelajaran kooperatif merupakan hal yang masih baru bagi siswa.
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Tabel 11 Respon siswa terhadap pembelajaran

No. Soal Respon F Yo

I Pendapat siswa mengenai LKS, cara guru mengajar, cara belajar, dan
proses pembelajaran
o menyenangkan 10 100
b. tidak menyenangkan balikan membosankan 0 0
2. Pendapat siswa mengenai LKS, cara guru mengajar, cara belajar, dan
proses pembelajaran

a. Merupakan hal baru dan sangat membantu siswa dalam belajar 7 70

b, Merupakan hal yang tidak baru (etapi membantu siswa dalam belajar 3 30

¢ Merupakan hal yang tidak baru dan tidak membantu siswa dalam 0 0
belajar

3. Kegiatan yang dilakukan selama berlangsungnya proses belajar

a. Dapat menyatakan pendapat untuk menjawab pertanyaan 10 100

b Dapat melakukan penyelidikan/pengamatan  untuk menjawab 10 100
perianyaan

¢. Berminat untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar seperti ini 10 100

4. Siswa dapat memahami dengan baik LKS atau buku-buku sumber yang

digunakan

a.  Susah memahaminya 0 0
b. Kurang paham 0 0
c. Dapat memahaminya 10 100

5. Menurut siswa susunan kalimat, gambar atau tabel dalam LKS atau
buku-buku sumber yang digunakan

a.  Tidak baik 0 0
b. Cukup baik 2 20
c. Baik 8 80
d. Sangat baik 0 0

2. Pembelajaran semacam ini merupakan hal yang baru dan sangat membantu
dalam belajar bagi 7 orang siswa (70%), karena pembelajaran konsep siklus
air menggunakan model kooperatif ini menarik bagi siswa, bagi 3 orang
siswa (30%) pembelajaran ini bukan hal yang baru tapi menarik. Siswa dapat
melakukan pengamatan untuk menjawab pertanyaan bagi 10 orang siswa
(100%), dan berminat untuk mengikuti kegiatan pembelajaran selanjutnya
yang dinyatakan oleh 10 orang siswa (100%).

3. LKS dan buku-buku yang digunakan dapat dipahami oleh 10 orang siswa
(100%), karena susunan kalimat, gambar atau tabel yang digunakan dianggap
cukup baik bagi 2 orang siswa (20%) dan baik bagi 8 orang siswa (80%).
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Berdasarkan data ini dapat dissimpulkan pembelajaran dengan model
kooperatif konsep siklus air - mendapat respon positif dan siswa kelas V SDN
Basinh IV Banjarmasin

Hasil belajar berupa pre tes dan post tes pada siklus 1 dan siklus 2
disajikan pada Tabel 12,

Tabel 12. Ringkasan Hasil Perhitungan Pre tes dan Post tes Siklus 1 dan Siklus 2.

Has1l belajar

Siklus  Pertemuan Test Tidak Tumtas Jumlah  *5 Tuntas
Tuntas (Org)
(Orz)

| Pre tes 0 10 10 0
1 Post tes 4 6 10 40
2 Pre tes h 5 10 50
Post tes 8 2 10 80
| Pre tes 4 6 10 10

Post tes 7 3 10 7
2 Pre tes 6 4 10 60
2 Post tes 9 1 10 S0

Tabel 12. menunjukkan hasil ketuntasan klasikal yang diperoleh dan
hasil pre test pada siklus 1 maupun siklus 2 pada pertemuan 1 dan 2 belum
mencapai ketuntasan klasikal yang ditetapkan karena nilai ketuntasan klasikal.
Sedangkan ketuntasan klasikal yang diperoleh dari hasil rata-rata post test pada
siklus 1 belum mencapai ketuntasn klasikal yaitu 60% dan meningkat pada siklus
kedua menjadi 80% dan sudah mencapai batas ketuntasan klasikal sebesar 80%.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil dan pembahasan hasil belajar dan aktivitas
siswa kelas V SDN Basinh IV pada siklus air menggunakan model kooperatif.
dapat ditingkatkan.
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